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Abstrak

Pemberdayaan merupakan serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdaysan kelompok
lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. Kantong rawan
sosial merupakan suatu wilayah yang terganggu keamanannya dan ketentramannya atau yang merupakan daerah
yang berbahaya, tidak tertib dan sebagainya. Rawan sosial merupakan permasalahan sosial seperti kemiskinan,
pengangguran, buruknya tingkat kesehatan, kriminalitas, dan permasalahan sosial lainnya. Angka pengangguran
di Kelurahan Siantan Hilir termasuk tinggi, yaitu dengan angka yang mencapai 9.870 orang dari jumlah
penduduk usia produktif sebanyak 24.863 orang. Pengangguran di Kelurahan Siantan-Hilir didominasi sebagian
besar penduduknya yang berprofesi sebagai buruh harian lepas, sehingga pada saat kerjaan bangunan telah
selesai, membuat mereka kembali tidak memiliki pekerjaan lagi. Fenomena seperti ini dikatakan sebagai
pengangguran musiman yang terjadi di Kelurahan Siantan Hilir. Pemberdayaan masyarakat dengan karakteristik
kantong rawan sosial di Kelurahan Siantan Hilir, Kecamatan Pontianak Utara adalah dengan merubah sektor
pekerjaan masyarakat yang sebelumnya pasif untuk menunggu adanya pekerjaan menjadi padat karya dan
mandiri. Sangat diharapkan peran pemerintah untuk dapat berpartisipast memfasilitas kebutuhan masyarakat
menuju masyarakat yang mandiri dan berdaya dalam upaya pembangunan sosial masyarakat.

Kata-kata Kunci : Rawan Sosial, Pengangguran Musiman, Pembangunan Sosial.

Abstract

Society empowerment is a series of activities the degree of autonomy and self-determination among destitute
community members. The destitute society group can be defined as a group of communities that live in one area
without means of subsistence; lacking food, clothing, and shelter. Siantan Hilir village is one of destitute areasin
Pontianak City wth high number of unemployment. The number of unemployment in area isabout 9.870 out of
24.863 vilagers and most of them are seasonal unemployment. The purpose of destitute society group
empowermennt in Siantan Hilir village is to transform the villager’s seasonal profession to be a labour intensive
and independent job. It is expected that the government can play an active role and participate to facilitate the
communitie’s necessity to build independent and empowered society for the development of civil society.

Keywords: Destitute Community, Seasonal Unemployment, Social Development.
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A. PENDAHULUAN

Pengangguran di Indonesia jika
dilihat dari sisi pekerjaannya, penduduk
yang bekerja di sektor pertanian turun dari
40,12 juta orang menjadi 38,29 juta orang.
Penduduk yang bekerja di sektor industri
juga mengalami penurunan dari 16,38 juta
orang menjadi 15,97 juta orang. Namun,
disis lain terjadi peningkatan penduduk
yang bekerja di sektor perdagangan, yakni
dari 26,65 juta orang menjadi 28,5 juta
orang, pekerja  jasa - kemasyarakatan
meningkat dari 19,41 juta menjadi 19,79
juta orang.

Angka pengangguran di Kecamatan
Pontianak Utara memiliki angka yang
paling tinggi, yaitu sebanyak 23.513 jiwa
jumlah usia produktif yang menganggur,
kemudian disusul oleh Kecamatan
Pontianak Barat (19.735 jiwa), Pontianak
Timur (16.735 jiwa), Pontianak Kota
(7.987 jiwa), Pontianak Tenggara (3.086
jiwa) dan Pontianak Selatan sebanyak
3.048 jiwa.

Fokus penelitian pada penelitian.ini
adalah Pemberdayaan Masyarakat Dengan
Karakteristik Kantong Rawan Sosia Di
Kelurahan Siantan  Hilir  Kecamatan
Pontianak Utara Kota Pontianak. Adapun
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kondis daerah di
Kelurahan Siantan  Hilir  Kecamatan
Pontianak Utara dengan karakteristik
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masalah

pengangguran dan menemukan solusi

wilayah  kerawanan sosid
penanganan masalah pengangguran di
Kelurahan Siantan Hilir, Kecamatan
Pontianak Utara.

Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini secara teoritis adalah dapat
memberikan  kontribusi dalam  peran
pembangunan masyarakat baik di kota
maupun. desa yang dapat dilihat melalui
sejumlah program pemberdayaan yang ada
di masyarakat, serta penelitian ini
diharapkan dapat memberi sumbangan
ilmu pengetahuan khususnya kajian ilmu
pembangunan sosial. Sedangkan manfaat
praktis dari penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat setempat dan
saran kepada seluruh pihak kecamatan dan
kelurahan di Pontianak Utara sehingga
terjalin  koordinasi yang baik untuk
mengambil kebijakan dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat.

Pekerjaan Sosial adalah pelayanan
profesonal. yang didasarkan  pada
pengetahuan dan keterampilan ilmiah guna
membantu individu, kelompok, maupun
masyarakat agar tercapainya kepuasan
pribadi dan sosid serta kebebasan
(Friedlander, dalam Wibhawa, 2010).
Menurut Zastrow (dalam Wibhawa, 2010)
adalah  aktivitas

profesonal untuk membantu individu,

pekerjaan  sosid

kelompok atau komunitas  guna

meningkatkan atau memperbaiki
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kapasitasnya untuk berfungsi sosial dan
menciptakan kondis masyarakat guna
mencapal  tujuan-tujuannya. Berkaitan
dengan pendekataan pekerjaan sosial, ada
peran dan fungsi yang harus dijalankan.

Menurut ~ Wardhani (2004:5)
Pemberdayaan masyarakat adalah
serangkaian kegiatan untuk meningkatkan
asset dan kemampuan masyarakat miskin
agar mau dan mampu mengakses berbagai
sumber daya, permodalan, teknologi dan
pasar dengan pendekatan pendampingan,
peningkatan  kapasitas, pelayanan dan
pembel aan menuju kemandirian
masyarakat.

Ndraha (2000) menegaskan bahwa
tujuan mutlak setiap program
pemberdayaan adalah peningkatan
bargaining position dan bargaining power
suatu pihak agar mampu berhadapan secara
relative sggjar dengan pihak lain dalam
rangka menciptakan rasa keadilan bersama
melalui solus (kesepakatan) yang saling
menguntungkan.

Memberdayakan masya-rakat
adalah upaya memperkuat unsur-unsur
keberdayaan itu untuk meningkatkan
harkat dan martabat lapisan masyarakat
yang berada dalam kondisi tidak mampu
dengan menganda kan kekuatannya sendiri
sehingga dapat keluar dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan, atau
proses memampukan dan memandirikan

masyarakat (Kartasasmita, 1997:74)
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Pemberdayaan  adalah  sebuah
proses dengan mana orang menjadi cukup
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai
pengontrolan dan mempengaruhi terhadap
kgadian-kgjadian serta lembaga-lembaga
yang mempengaruhi
(Parson, dalam Suharto, 2009).

Menurut Nanga (2005),

pengangguran adalah suatu keadaan dimana

kehidupannya

seseorang yang tergolong dalam kategori
angkatan kerja tidak memiliki pekerjaan dan
secara aktif tidak sedang mencari pekerjaan.

Sukirno (2004)
pengangguran adalah jumlah tenaga kerja

Menurut

dalam perekonomian yang secara aktif
mencari pekerjaan tetapi belum

memperolehnya.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut (Sugiyono, - 2009:15), metode
kualitatif = adalah  metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat

penelitian

positivisme, digunakan untuk mengliti
pada kondis objek yang alamiah (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana
penulis adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber dan data
dilakukan secara purposive dan snowball,
teknik  pengumpulan data dilakukan

bersifat
3
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induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan pada makna
daripada generalisasi.

Menurut ~ Nawawi (1991:63),
pendekatan deskriptif dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diteliti dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subyek atau obyek
penelitian, (seorang, lembaga, masyarakat
lainnya) pada saat sekarang berdasarkan
fakta yang tampak sebagal mana mestinya.

Lokas penelitian ini berada di
Kelurahan Siantan - Hilir, Kecamatan
Pontianak Utara, Kota Pontianak. Alasan
penuis mengambil lokasi penelitian ini
yaitu karena -Kelurahan Siantan Hilir
merupakan Kelurahan yang paling tinggi
tingkat kerawanan sosialnya dari masalah
tingkat kesehatan, angka kriminaitas,
khususnya masalah pengangguran yang
menjadi  fokus permasalahan dalam
penelitian ini.

C. HASIL DANPEMBAHASAN

1. Pengangguran Sebagai Kantong
rawan Sosial di Kelurahan
Siantan Hilir Kecamatan

Pontianak Utara
Angka pengangguran di Kelurahan

Siantan Hilir merupakan masalah sosia

yang angkanya paling tinggi dibandingkan

dengan seluruh kelurahan yang tersebar di
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Masalah
terjadinya

Kecamatan Pontianak Utara.
yang menyebabkan
pengangguran di Kelurahan Siantan Hilir
antara lain dikarenakan mutu pendidikan,
kesigpan tenaga kerja, jumlah lapangan
pekerjaan dan sumber daya manusia yang
tidak memadai dengan bursa pasar pencari
kerja.

Jumlah usia produktif yang
belum/tidak bekerja berjumlah 9.870 orang
atau 27,35% dari tota penduduk
Kelurahan Siantan. Hilir. Angka ini
merupakan jumlah yang cukup tinggi
sebagal suatu permasalahan sosial.

Masalah
berdampak

pengangguran  dapat
langsung - maupun  tidak
langsung terhadap suatu masyarakat.
Pengangguran dapat menyebabkan angka
kemiskinan juga meningkat, hal tersebut
disebabkan suatu masyarakat yang tidak
memiliki pekerjaan akan kesulitan untuk
memenuhi- kebutuhan ekonomi pribadi
maupun keluarganya, sehingga
kebutuhannya tidak tercukupi.
Pengangguran juga menyebabkan
permasalahan sosia lainnya seperti akan
membuat meningkatnya angka kriminalitas
di suatu daerah. Masalah tidak memiliki
pekerjaan akan membuat masyarakat tidak
dapat memuhi kebutuhan sehari-harinya,
namun mereka dituntut untuk dapat
memenuhi  kebutuhan hidup itu setiap
harinya. Pikiran singkat untuk

mendapatkan penghasilan akan membuat
4
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masyarakat melakukan tindak kriminal,

seperti pencurian, jambret, menjual
narkoba, dan lain sebagainya.
2. Pengangguran di Kelurahan
Siantan Hilir
Berdasarkan  penelitian  yang

dilakukan, diperoleh hasil anaisis bahwa
pengangguran di Kelurahan Siantan Hilir
disebabkan karena tingkat pendidikan yang
kurang memadai, sehingga masyarakat
yang tidak mencukupi kualifikasi untuk
dipekerjakan  sebagai tenaga kerja
Berdasarkan data lapangan yang diperoleh
juga = menunjukkan bahwa ratarata
pengangguran di. Kelurahan Siantan Hilir
tidak memiliki
keterampilan yang cukup memadai untuk

pendidikan dan

bersaing dengan orang yang memiliki
pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan survei lapangan yang
dilakukan dalam penelitian ini, maka
diperoleh sebanyak 30 orang
pengangguran sebagai sampel yang ada di
Kelurahan  Siantan  Hilir.  Dari = 30
responden yang penulis wawancara,
sebagian besar berprofesi sebaga buruh
harian lepas, atau lebih tepatnya sebagai
kuli kasar bangunan atau tukang. Sehingga
pengangguran yang terjadi di Kelurahan
Siantan Hilir secara musiman
(pengangguran musiman). Pengangguran
terjadi jika pekerjaan masyarakatnya telah

habis atau selesai pengerjaan atau belum
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ada panggilan kerja pembangunan lainnya
lagi.

3. Penyebab Terjadinya pengangguran
di Kelurahan Siantan Hilir

Pengangguran di Kelurahan Siantan
Hilir dikarenakan oleh berbagai macam,
antara lain: (1) terbatasnya lapangan
pekerjaan,; 2 pendidikan dan
keterampilan yang rendah; (3) angkatan
kerja yang tidak memenuhi syarat yang
diminta pasar kerja; dan (4) teknologi yang
semakin modern.

4. Dampak - Dampak Pengangguran
di Kelurahan Siantan Hilir

Pengangguran adalah permasalahan
sosial yang akan berdampak ke berbagai
sektor, antara lain: (1) dampak terhadap
sektor perekonomian masyarakat; (2)
dampak terhadap sektor kehidupan sosia
masyarakat; dan (3) dampak terhadap
sektor pendidikan.

5. Pemberdayaan Masyarakat dengan
Karakteristik Wilayah

Dilihat dari karakteristik wilayah,

setigp daerah padsti

permasal ahan

berbeda dan mencolok. Permasalahan

sosia yang terjadi di suatu daerah

akan memiliki

masing-masing yang

terkadang dipengaaruhi oleh  faktor
keadaan geografis, lingkungan masyarakat,

tingkat pendidikan, tingkat kesehatan
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masyarakat, sosia budaya dan lan
sebagainya. Oleh karena itu, setiap wilayah
akan membutuhkan penanganan masalah
sosia  menurut permasalahan  setiap
wilayahnya masing-masing.

Daam upaya mengatasi atau
meminimalisr masalah  pengangguran
sebagal kerawanan sosia di Kelurahan
Siantan Hilir maka perlu adanya strategi
sebagal upaya pemberdayaan masyarakat,
adapun strategi-strategi  tersebut . antara
lain: (1) menyediakan lapangan pekerjaan
yang lebih luas; (2) mendorong motivasi
masyarakat untuk berwiraswasta  di
berbagai bidang; (3) mengadakan pelatihan
tenaga kerja; (4) mendirikan industri padat
karya, dan (5) informas lowongan
pekerjaan hingga ke Kelurahan dan
melakukan pelatihan keterampilan untuk
memanfaatan waktu ketika musim tertentu,
khususnya pengangguran musiman yang
ada di Kelurahan Siantan Hilir.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
penulis menarik kesimpulan bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan
usaha yang bertujuan unttuk
meningkatkan kesegjahteraan masyarakat
mandiri.

menuju  masyarakat yang

Masyarakat  yang mandiri yang

dimaksudkan iadah masyarakat yang
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mampu memenuhi  kebutuhan hidupnya
dan bahkan keluarganya dengan ide dan
usaha dirinya sendiri dengan keterampilan
yang ia itu miliki sehingga menjadi
berdaya tanpa harus mengharapkan dan
menunggu dari  pihak lain  untuk

mendapatkan pekerjaan.

E. SARAN

Pemberdayaan

merupakan program kesejahteraan sosid

masyarakat

masyarakat khususnya dalam menangani
permasalahan pengangguran di Kelurahan
Siantan Hilir. Pemberdayaan masyarakat
diharapkan dapat menyediakan lapangan
pekerjaan yang lebh luas, adanya
kerjasama antara pemerintah dengan pihak
swasta, membenahi sektor pendidikan,
mendorong motivas masyarakat untuk
berwiraswasta diberbagal bidang usaha,
memberikan pembinaan dan pelatihan
keterampilan, dan dukungan pemerintah

untuk mendirikan industri padat karya.
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